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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.
Di bawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan Latin:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
! alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba‘ | b -
& ta¢ t -
& $a s s (dengan titik di atas)
d jim ] -
z ha* b h (dengan titik di bawah)
F kha kh -
2 dal d -
3 zal z 7 (dengan titik di atas)
J ra r A -
B zal » ‘ z -
o sin s -
Ui syin sy -
ue sad ] s (dengan titik di bawah)
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U= dad - d d (dengan. titik di bawah)

L tac t ~ t(dengan titik di bawah)

= — z 7 (dengan titik di bawaly)

' ‘ain ‘ koma terbalik

d gain g -

o fa* f - ]

é qaf q -

4 kaf k -

J lam i -

P mim m -

U nun n -

3 wawu W -

-4 ha‘ h -
apostrof (tetapi tidak

g hamzah ; dilambangkan apabila terletak
di bawah kata)

¢ ya’ y -

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong,
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1. Vokal Tunggal -

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda ‘atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda - Nama Huruf Iatin Nama
- fathah a a
—_— kasrah i i
’ dammah u u
Contoh: <€ - kataba Jzé : facala
Jis  ssuila <y yazhabu

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
G- Fathah dan ya ai adani
= ' Fathah dan wawu au adanu




Contoh: (o> jaraina J# :qaula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(§-——--—— | Fathah dan alif atau ya a a dengan garis di atas
P Kasrah dan ya 1 1 dengan garis di atas
3 Dammah dan wawu u u dengan garis di atas
j——-——
Contoh: Mass J& 11 gila subhanaka Jé  qila
Jsi : yaqilu =) ramd

D. Ta’ Marbut=ah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
1. ta’ marbufah hidup

ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah (t).

2. ta’ marbutah mati
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ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
(h).
Contoh: 4alk: Talhah

3. kalau pada kata yang terahir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “ al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh: %all 4k 4y : raudah al-Jarnah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalah tramsliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
1tu.

Contoh: & :rabbana = onu’imma  (GRe  marrataini

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf “J".
Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu tidak dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang ditkuti oleh huruf
gamariyah. Dan kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan tanda sambung (-)



Contoh kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah:

Jsu ¥ : ar-Rasulu a3l : ad-Dahru vl ; asy-Syamsu
Huruf-huruf syamsiyah ada empat belas, yaitu:

Contoh kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah:

ABY : al-Qalamu Cead) © al-“Ainu & : al-Badr’u
Huruf-huruf qariyah ada empat belas, antara lain:

srspddatptce !

G. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, bahwa hainzah ditransliicrasikan
dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh: {524 © Syai’un <yl umirtu ¢ sl - an-nau’u
sl asdsamary | Gl akhufuna O inna
H. Penulis Kata atau Kalimat
Pada dasamya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
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dihilangkan. Dalam transliterasi ini- penulisan kata tersebut ditulis dengan kata
perkata.

Contoh:

B s el did ol 5 - Wa innallzha lahua Khairu ar-Razigin

O nall s QU 4 8 d8 - Fa <aufiy al-Kaila wa al-Mizan

L Pemakaian Huruf Kapital

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti
yang berlaku dalam EYD, seperti huruf capital yang digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahulukan oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap harus awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Dy W dliaalag : wama Muhammadun illa Rasul
S ke Ay (oAl il S s o inda awwala baitin wudi’a linnasi

iallazT bi Bakkata mubarakan.
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ABSTRAK

STUDI KOMPARATIF
PENDAPAT IMAM ASY-SYAFI'I DAN IMAM IBNU TAIMIYYAH
TENTANG PERUBAHAN HARTA WAKAF

Salah satu lembaga yang dianjurkan oleh ajaran Islam untuk dipergunkan oleh
seseorang sebagai sarana penyaluran rezeki yang diberikan oleh Tuhan adalah wakaf.

Di dalam al-Qur’an, tidak jelas dan tegas wakaf disebutkan, namun beberapa
ayat yang memerintahkan manusia berbuat baik untuk kebaikan masyarakat
dipandang oleh para ahli sebagai landasan perwakafan. Sedangkan dalam al-Kufub
as-Sittah juga tidak menyebutkan perkataan wakaf, yang dipakai adalah kata habs
yaitu sinonim dari kata wakaf.

Sistem wakaf dalam syari’at Islam menyimpan banyak perbedaan pendapat
antara ahli hukum Islam (fugaha’). Tak ayal lagi, persoalan ini menjadi bidang yang
sangat diminati untuk mengasah ketajaman kajian (figh Islam) dengan bertumpu pada
pandangan para fugaha’.

Betapa sulit menguraikan jumlah perbedaan itu, namun secara umuna
sedikitnya ada dua kubu besar yang sama-sama konsisten pada pendirian masing-
masing. Kubu tersebut adalah Imam asy-Syafi’i sebagai ulama’ kelasik dan Imam
ibnu Taimiyyah sebagai ulama’ modern (pembaru). Dua ulama’ ini terus menyeruak
menembus lorong masalah yang dihadapi oleh umat. Tak urung salah satunya adalah
tentang perubahan harta wakaf. Yang lebih menarik lagi keduanya mempunyai alasan
dan maksud maslahat yang berbeda dan standar hukum keduanya diikuti oleh kontek
sosial yang sama-sama kuat.

Imam asy-Syafi’T yang dalam prinsipnya menekan penggunaan hadis yang
benar-benar sahih dan memperkecil pendapat pribadi secara bebas, berpendapat
bahwa perubahan harta wakaf sangat tidak diperbolehkan dalam kondisi apapun.
Namun, Imam ibnu Taimiyyah (salah seorang ulama’ pembaru dalam Islam)
berpendapat lain dan tidak berhenti pada zahir nas, karena yang terpenting bagt belau
adalah pertimbangan maslabat, sehingga membolehkan terjadinya perubahan
(sekalipun pada wakaf masjid).

Perbedasaa tersebut tidak akan pemnah usai, sebelum kedua pendapat tersebut
dikompromikan - kemudian. dikomparasikan. dengan -mengambil suatu maksud
maslahat di antara keduanya, sehingga tidak ada pertentangan dan dapat diama'kan
secara bersama-sama.

Dalam relevansinya, hukum Perwakafan di Indonesia lebih menckan bentuk
perubahan dalam harta wakaf Perubahan tersebut hanya dalam bentuk “difukar”
dengan benda vang manfaat dan nilai tukamya sekurang-kurangnya sama dengan
haita benda wakaf semula dan ini hanya dapat dilakukan dengan izin tertulis Menteri
atas persetujuan Badan Wakaf Indonesia.

Maka, dalam hal perubahan harta wakaf ini, kedua pendapat ulama’ dapat
diamalkan, selama sesuai dengan situasi dan kondisi, baik tehnis, sosial, ekonomi dan
pohtlk tentunya dengan adanya batasan—balasan yang tidak bertentangan dengan
syari’at.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam diturunkan Allah dalam kontek zamannya dan dalam rangka
memecahkan problema kemasyarakatan di kalangar uwmat Islam.!

Allah SWT telah menjanjikan kepada umat-Nya yang beriman dan
beramal saleh kehidupan yémg baik di dunia dan akan dibalas di akhirat dengan
perbuatan yang lebih baik? Sebagai sumber hukum Islam Al-Qur’an memberi
petunjuk secara umum tentang amalan wakaf, sebab amalan wakaf termasuk salah
satu yang digolongkan dalam perbuatan baik. Di antara ayat al-Qur'an yang
berkaitan dengan hal tersebut antara lain:

2y palii S Aal AW ladl g ooy sned g d pant 51 g8 1 giale (a3 Lol

Al-Qurtubi mengartikan “berbuat baiklah kami® dengan pengertian
perbuatan baik itu adalah perbuatan swnnah’ bukan perbuatan wajib, sebab
perbuatan wajib adalah kewajiban yang sudah semesiinya dilakukan hamba

kepada tuhannya, (al-Qurtubi, CD, Program Holy al-Qur'an tafsir surat al- Hajj

! Darori Amin, {sidm dan Kebudayaan Jawa, (vogvakarta: Gama Media, 2009), hlm. 296.
% An-Nahl, (16) : 97.
* AlHai, (17 : 77.

* Sunnah yaitu “diberi pahala bila dilakukan dan tidak disiksa bila ditinggalkan”, seperti
bersadakah dan sebagainya. Slamet Abidin dan Mohammad Suyono, Figih Ibadah, cet. ke-1,
(Bandung: Pustaka Setia, 1998), him. 11. Di buku yang lain juga, disebutkan bahwa sunnah adalah
ucapan dan perbuatan sahabat yang beliau diamkan denganarti membenarkannya. Oleh Nazar
Bakry, Figh dan Ushul Figh, cet. ke-4, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him. 40,



ayat 77). Salah satu perbuatan sunnah it adalah wakaf yang selalu menawarkan
pahala di sisi Allah.
" Dalam ayat lain, Allah berfirman:
e 4 g a5 Loy (4 32n5 Lan LS S Ll 1018 )

Para ulama’ berbeda pendapat tentang kata ¥ | sebagian ulama’
mengartikannya sebagai “pahala kebaikan”, dan ulama’ yang lain termasuk ibn
Katsir mengartikannya sebagai “surga”®

Seseorang yang sudah menyatakan harta miliknya sebagai wakaf, sangat
mengharapkan dimanfaatkan harta itu secara makéimal dan optimal sesuai dengan
tujuan wakaf, yaitu dengan cara melestarikan dan mengembangkan manfaat harta
wakaf. Namun bagaimanapun terpeliharanya harta wakaf itu pasti akan menyusut
akibat berlalunya waktu atau kondisi-kondisi lain seperti terbakar. terkena
bencana atau perluasan kota sehingga sangat diperlukan langkah kebijaksanaan
untuk mengadakan perubahan pada harta wakaf tersebut.

Dalam hal ini, ternyata menghasilkan kontrediksi pendapat para ulama’
yang masing-masing konsisten pada pendapatnya.

Di sata sisi, Tmam asy-Syafi’'1 yang dikenal sebagai pendiri mazhab
Syaf'iyyah” adalah’ merupakan scorang ahli pikir Islam yang besar diﬁidang
hukum tigih, metode pemikirannya bersifat menggabungkan aliran naghi dengan

aliran ra'y7, prinsip yang dipakainya adalah menekankan penggunaan hadfs yang

3 Ali Imrain, (02) : 92.

¢ Al-Imam al-Jalil al-Hafiz ‘Imaduddin AbT al-Fida® Isma’il Ibn Katsir al-Quraist al- 7
Damsyiqi, Tafsir al-Qur’an al-Karim, (ttp.: tp., 477H), I: 381.



benar-benar sahih dan memperkecil penggunaan pendapat pribadi secara bebas.’
1a berpendapat, bahwa harta wakaf tidak boleh dijual, dihibahkan, dan diwariskan,
hal ini berdasarkan hadis dari Tbn “‘Umar yané berbunyi: |
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Dalam hadis lain yang menguatkan hadis di atas berbunyi:
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Sedangkan di sisi lain dengan pendapat yang berseberangan, seorang
ulama® pengikut Imam ibn Hanbal yaitu Imam ibn Taimiyyah dengan dasar
pemikiran yang sangat praktis dan rasional membolehkan tindakan untuk
mengubah dan mengganti haza wakaf, baik benda bergerak maupun benda tetap,
baik serupa masjid maupun non masjid, bahkan ia menganjurkannya jika benar-

benar dibutuhkan dan” dipandang lebih baik serta lebih banyak maslahatnya,

7 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agam: Islam Proyek Peningkatan
Prasarana dan Sarana PTA/ IAIN, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Departemen Agama, 1993), II: 445.

* Muslim bin al-Hajj3j bin Muslim bin Ward Abu al-Husain, $a’ith Muslim, dengan
Syarah Imim Nawawi, Beirut: Dar al-Fikr, 1983), XI. 86-87. Lihat juga al-Bukhdn, Sahth al-
Bukhari, “Kitab asy-Syurut”, “Bab asy-Syurut fi al-Waqf”, (Beirut: Dr al-Fikr, 1981 M/ 140 H),
111: 185. Hadis Riwayat Bukhari dari Qutaibah Tbn $3’id dari Muhammad Ton ¢ Abdullah al-Ansari
dari Tbn * Aun dari Nafi’ dari Ibn “Umar, hadis ini sanadnya muttasil.

? Al-Hafiz Ibn Hajar al-Asqdlant, Tarjamah Bulugu al-Maram, alih bahasa A. Hassan,
(Bandung: Diponegoro, 1991), him. 484.



seperti masjid dan tanahnya yang dianggap kurang bermanfaat, dijual untuk
membangun masjid baru yang lebih luas dan lebih baik'®.

Menurutnya:

Maaluaal ) sglal dia sty jsaa dala DU sealioy Gl Jlad cong Aalall aag

Penggantian benda-benda wakaf ini meliputi penggantian tanah masjid,
penggantian bangunan masjid dengan bangunan lain, penggantian tanah dengan
tanah lain, penggantian benda wakaf yang diproduksikan.'> Begitu pula dengan
penggantian wakaf yang berupa benda-benda bergerak, seperti mushaf, lampu,
tikar dan lain sebagainya.

Zahir nas di atas, jelas menunjukkan larangan mengadakan perubahan dan
pergantian harta wakaf. Meskipun demikian, sebagai ulama’, ibn Taimiyyah tidak
hanya berhenti pada zahir nas. Beliau juga menggunakan ka'idah-ka 'idah tasyr?’,
salah satunya adalah pemahaman terhadap tujuan umum fasyr? yaitu terjaminnya
kemaslahatan'* manusia. Ini berdasarkan istigra’ (penelitian empiris) dan nas-nas
al-Qur’an maupun'hadis, diketahui bahwa hukum-hukum syari’at 1sldm mencakup

di antaranya pertimbangan maslahah.*®

10 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t. ), I 530.

' “Ala ad-Din, Abw-al-Hasan Ali ibn Mulammad ibn “Abbés al-Ba’lt, al-Tkhtivarar al-
Fighiyah min Fatawd Sydikh al-Islam Ibn Taimiyyah (ttp.: Dar al-Fikr, 1), him.182.

' <Abd ar-Rahman ibn Muhammad ibn Qasim al-“Astoi, Majmu’ ratawd Svaikh al-
Islam Ahmad ibn Taimiyyah (tip.:tnp., t.1), XXXI: 252-253.

B Ibid W, 267,

“Muhammad Khalid Mas’ ud, Filsafat Hukum Isiam; Studi Tentang Hidup dan Pemikiran
Abu Ishag al-Syathibi, alih bahasa Ahsin Muhammad, cet. ke- 1, (Bandung: Penerbit Pustaka,
1996), him. 244.

S Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Figh, cet ke-8 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), him.
423,



Allah SWT berfirman:
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Maslahat ini dapat ditangkap jelas oleh orang yang memiliki kemaunan
berfikir (intelektual), meskipun bagi sebagian orang masih dirasa samar atau
mereka berbeda pendapat mengenai hakekat maslahat tersebut. Perbedaan
| persepsi tentang maslahat itu sebenarnya bermula dari perbedaan kemampuan
intelektualitas orang-orang, sehingga tidak diketemukan hakekat maslahat yang
esensial yang terdapat dalam hukum Islam, atau terpengaruh oleh keadaan yang
bersifat temporal, atau diambil berdasarkan pandangar yang bersifat logistik atau
personal.'®
Lebih jayh ibn Taimiyyah mengemukakan argumentasi, bahwa tindakan
tersebut ditempuh untuk menghindari kemungkinan timbulnya kerusakan atau
setidaknya penyia-nytaan benda wakaf itu. Ini sejalan dengan kaidah:

19cM$ L,}};.L;Sc (-..)3.4 AW & 3

1% Al-Anbiya (21):107.
* “Yunus (11):57.
'* Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Figh, him. 424.

** Asjmuni A Rahman, Qa'idah-Qa’idah Figih, cet ke- 1, (Jakarta Bulan Bintang,
1976), him. 76. . :



Selain itu untuk mempertahankan tujuan hakiki disyari’atkannya wakaf
yaitu untuk kepentingan orang banyak dan berkesinambungan *°

Imam asy-Syafi’t mengatakan bahwa menjual dan‘ méngganti harta wakaf
dalam kondisi apapun tidak boleh, bahkan terhadap wakaf khusus sekalipun,
seperti wakaf bagi keturunan sendiri, sekalipun terdapat seribu sat: macam alasan
untuk itu. Misalnya terhadap wakaf pohon yang sudah layu dan tidak berbuah
lagi, penerima wakaf boleh menebang dan menjadikannya kayu bakar tetapi tidak
boleh menjual dan menggantinya.”

Asy-Syafi’1 juga berpendapat, kalau benda wakaf sudah tidak berfungsi
(tidak dapat dipergunakan) atau kurang berfungsi, maka benda tersebut tidak
boleh diganti atau ditukar dan tidak dipindahkan, tetapi benda tersebut dibiarkan
tetap dalam keadaannya.

Bantahan dari ibn Taimiyyah yang lebih mengutamakan kemaslahatan dan
manfaat dalam masalah imi, bahwa dalam ilmu figih mengenal prinsip
“maslahah”, sehingga tidak tepat kiranya bila harta wakaf yang rusak atau tidak
memenuhi fungsinya lagi sebagai harta wakaf untuk tujuan tertentu kemudian
dibiarkan tanpa tindakan yang positif. Allah berfirman:
comaza QB AL gl Ay Clite 8 Bag WLl ALY I as g Linel
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% Abd ai-Rahman al-*Asimi, Mdfmr* #atawd, hlo 100.

*! Muhammad Jawwad Mugniyyah, Al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Khamsah (Beirut: Dar al-
Jawwad, 1960), II: 419.

2 ALLA’TEf (9) : 142.



Pendapat yang kuat dari Imﬁm asy-Syafi'T ialah, bahwa milik yang ada
pada orang yang diberi wakaf itu berpindab kepada Allah SWT, maka dia
bukanlah milik orang yang befwakaf dan bui(an pula milik orang yang
diwakafkan.

Imam Malik dan Ahmad berpendapat bahwa milik itu berpindah ketangan
orang yang diberi wakaf,’dan banyak lagi pendapat-pendapat para ulama’ yang
lain yang akan diuraikan pada bab-bab selanjutnva, akan tetapi penyusun lebih
mengacu pada pendapat-pendapat asy-Syafi’T dan ibnu Taimiyyah. |

Inilah beberapa pemikiran (ijtihad) Imam asy-Syafi’T yang berseberangan
dengan pendapat Imam ibn Taimiyyah dalam hal perubahan harta wakaf
Pemikiran kedua ulama’ tersebut menarik untuk dikaji dan diangkat sebagai judul
skripsi, khususnya bagi penyusun, karena selain mereka sebagai tokoh ulama’
yang banyak diikuti umat Islam pada umumnya juga sebagai figur yang tidak
pemah berhenti memberikan ilmu melalvi sumbangan pemikiran terutama bagi

umat Islam di dunia tentunya dengan kitab-kitab karyanya.

B. Pokok Masalah

Setelah mengamati dan mempelajari latar belakang masalah di atas,
penyusun petlu mengidentifikasi pokok permasalahan yang akan dibahas. Ada
beberapa pokok masalah yang akan menjadi fokus dan titik pembahasar pada

skripsi ini:

B As-Savyid Sabiq, Figh as-Sunnah,, hlm 157.



1. Apa yang melatarbelakangi pendapat asy-Syafi’T dan ibn Taimiyyah
tentang perubahan harta wakaf.
2. Bagaimana metode istinbat hukum kedua “ulam@’ tersebut.

3. Bagaimana relevansinya dengan hukum perwakafan di Indonesia.

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Dalam penulisan skripsi ini ada beberapa tujuan yang hendak dicapai:
a. Menjelaskan latar belakang pendapat asy-Syafi’T dan ibn Taimiyyah
tentang perubahan harta wakaf.
b. Menjelaskan metode istinbat hukum asy-Syafi’1 dan ibn Taimiyyah.
¢. Menjelaskan relevansinya dengan hukum perwakafan di Indonesia.
2. Kegunaan
a. Berguna untuk diri penyusun khususnya dan umat Islim pada
umumnya, yang senantiasa berpegang tegth pada aturan dan syari’at
terutama pada persoalan perubahan harta wakaf.
b. Dilarapkan dapat memberi kontribusi pada kajian-kajian sela‘njumya

terutama pada masalsh perubahan-harta wakaf.

D. Telaah Pustaka

Suatu hel yang lumrah terjadi di kalangan nara ulama’ ketika satu
permasalahan menghasilkan beragam pendapat, perbedaan ini disebabkan karena
perbedeian dalam menginterprestasikan landasan hukum yang ada, termasuk di

dalamnya perbedaan dalam memahami nas al-Quran dan al-Hadis, perbedaan



syarat suatu hadis untuk dapat diamalkan maupun metode istinbat hukum atau
bahkan perbedaan dalam memahami hadis yang secara tektual bertentangan >*

Mengingat pentingnya posisi wakaf dalam kehidupan bermasyarakat,
maka tidak heran banyak karya-karya ilmiah yang mengupas seputar
permasalahannya. Akan tetapi, karya tulis yang membahas Perubahan pada Harta
Wakaf yang dikaitkan dengan asy-Syafi'T dan ibn Taimiyyah secara khusus,
sejauh pengamatan kami, belum ditemukan. Bahkan kalau ada itupun sedikit
sekali. Meskipun demikian telah ada yang membahas asy-Syafi'l mengenai
pandangannya tentang perubahan harta wakaf, baik secara tersendiri maupun
dikomparasikan dengan tokoh lain, misalnya kitab Al-Figh ‘ala al-Mazahib al-
Khamsal™ karya Muhammad Jawwad Mugniyyah, kitab tersebut banyak memuat
tentang pendapat Imam asy-Syafi’i, khususnya mengenai pendapat as-Syafi’t
tentang ketidak bolehan mengubah dan mengganti harta wakaf. Begitu pula kitab
Rahmat al-Ummah fi Ikhtilaf al-A'immali® karya AbT *Abdillah Muhammad ibn
‘Abd al-Rahman al-Dimasyiqi al-Usmani asy-Syafi’1, kitab Kifayah al-Akhyar fi
Halli Gayah_al-lihtisar,” karya Imam Tagiuddin AbT Bakr ibn Muhammad al-
HusainT al-Husnt al-Damsyigi al-Syafi’1,

W “

2 Muharmmad Awamah, Melacate Akar Perbedaan Mazhab, Alih Bahasa, A Zarkasyi
Chumaidi (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), him 28. lihat juga al-Ustaz al-Syaikh Abu Zahiah,
Tatikh al-Mazihib al-Fighivyah, (Beirut: Matma’ah al-Madan, tt), I 26-30. al-Imam
Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazhab al-Islamiyah; Fi al-Syidsah wa al-Aqidah, (Beirut:
Dar al-Fikr al-Islami, t.t.), I: 10-14.

» Muhammad Jawwad Mughniyyah, ai-Figh ‘ala al-Mazahib al-Khamsah, (Beirut; Dar
al-Jawsed, 1960).

% AbI “Abdillah Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman al-Dimasyiqi al-*Usmant asy-Syafi’T;
Rahmatu al-Ummah fi Ikhtildf al-Aimmah, (itp.: Dar al-Fikr, 1996), 1

*" Imam Tagiuddin Abi Bakr ibn Muhammad al-Husaini al-DamsyiqT asy-Syafi’i, Kifayah
al-Akhyér; fi Halli Gavah al-Ikhtisar, (Semarang;: tnp., t.t), 1
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/Sementara itu, ada bebrapa kitab ibn Taimiyyah atau dikomparasikan
dengan ulama’ yang lain, diantaranya: kitab Majmu’ Fatawa Syaikh al-Islam ibn
Taimiyyah™ karya ‘Abd ai-Rahman ibn Mubammad ibn Qasim al-*Aghimi. Kitab
ini banyak menerangkan pendapat-pendapat ibn Taimiyyah tentang hukum-
hukum figih, akan tetapi dia juga mengutip pendapat-pendapat para ulama’ yang
lain terutama Imim asy-Syafi'T dan Ahmad, sebagai perbandingan atas pendapat-
pendapatnya. Kitab al-Ikhtiarat al-Fighiyyah min Fatawa Syaikh -al-Islc'lm ibn
Taimiyyah® karya *Ala ad-Din Abu al-Hasan “Ali ibn Muhammad ibn * Abbas al-
Ba’li, disiniiah Imam ibn Taimiyyah banmyak menuangkan pendapatnya tentang
hukum Islam dan lebih melibat kepada kepentingan dan kemaslahatan
masyarakat, lalu kitab al-Fatawa al-Kubra Ii al-Imam al-‘Allamah Tagiuddin ibn
Taimiyyah* karya Muhammad “Abd al-Qadir ‘Atho” dan Mustofa *Abd al-Qadir
‘Atho’ , yang dalam bahasannya mencakup kitab al-Buyu’, kitab al-Syahddah wa
al-Agdhiyyah wa al-amwal, kitab al-Wagf, kitab al-Washaya, kitab al-Fara'id dan
kitab al-Fadhail, dalam kitab Fatawa tersebut diisi dengan pertanyaan-perfanyaan
tentang bahasan di atas dan jawaban atau tanggapan, dari, Ibn Taimivyah sendir.

Jadi, pembahasan kitab ini sangat ringkas dan jelas.

* Abd ar-Rahmin ibn Muhammad ibn Qasim al-* Astar, Majmu’ Fatawa,

? *Ala ad-Din Abu Hasau ‘Ali ibn Muhammad ibn ‘Abbas al-Ba’li, Al-Tkhsidrat al-
Fighiyyah min Fatawa Syaikh al-Islam ibn Taimiyyah, (ttp.. Dar al-Fikr, t.1)

*® Muhammad ‘Abd al-Qadir ‘Ata” dan Mustofa ‘Abd al-Qadir “Ata’, al-Fatawd al-
Kubra; It al-Imam al-‘Allamah Taqiuddin ibn Taimivvah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyvah,
1408H/1987M), 1



11

E. Kerangka Teoretik

A Wakaf merupakan salah satu tuntunan ajaran Islam yang menyangkut
kehidupan bermasyarakat dalam rangka ibadah jtim@’iyyah (ibadah sosial).
Karena wakaf adalah ibadah, maka tujuan utamanya adalah pengabdian kepada
Allah SWT dan ikhias karera mencari ridaNya.>!

Menurut pemikiran para ulama', mereka membedakan jenis wakaf menjadi
dua inacam, berbentuk masjid dan bukan masjid, yang bukan masjid dibedakan
lagi menjadi benda bergerak dan tidak bergerak. Terhadap benda wakaf yang
berbentuk masjid, selain ibnu Taimiyyah dan sebagian Hanébilah sepakat
melarang menukar atau menjualnya. Sementara terhadap benda wakaf yang bukan
berupa masjid, selain mazhab Syafi’iyyah membolehkan menukarnya, apabila
tindakan demikian sangat diperlukan >

Pada dasarnya terhadap benda wakaf tidak dapat dilakukan perubahan,
dalam sabda Rasulullab SAW telah dijelaskan bahwa harta wakaf tidak bisa
diperjualbelikan, dihibahkan dan diwariskan®® Dalil inilah yang dipakai Imam
asy-Syafi’t dengan maemberikan argumentasi bahwa merubah harta wakaf dalam
kondisi apapun hukumnya tidak boleh, bahkan terhadap wakaf khusus sekalipun.

Di sisi lain dengan atgumen yeng berbeda ibau Taimiyyah berpendapat -

tentang bolehnya menjual, mengubah, mengganti atau memindahkan harta wakaf

* Abdul Ghofur Anshori, Hukum dan Prakik Perwakafn di indoresia, cet ke-l,
(Yogyakarta: Pilar Media, 2005), him. 1.

3 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, cet ke-6, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), hlm, 518-519.

3 Ibid, him, 517.
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yang sudah tidak berfungsi baik karena rusak atau sebab lain dengan berdasarkan
dalil-dalil yang tidak kalah juga.

Dalam menyikapi perbedaan ini, Muhammad Wafa’ memberikan solusi
untuk mensikapi perbedaan yang terjadi dari dua pendapat yang bertentangan
dalam ketentuan nas, harus ditelusuri dengan metode al-Jam'u (kompromi),**
namun bila tidak memungkinkan harus ditempuh dengan metode nasakk’’, dan
apabila tidak memungkinkan juga harus ditelusuri dengan cara farih®® yaitu

menggugurkan salah satu dari dua pendapat tersebut.*’

F. Metode Penelitian
Untuk mencapai suatu tujuan, dalam penelitian ini penyusun
menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research),

karena data yang dibutuhkan berasal dari bahan pustaka, yaitu penelitian

3 gl Jam'u menurut bahasa, artinva mengumpulkan atau menvatukan hal-hal vang
berbeda arzu suatu yang bercerai. . Sedangkan menurut - isiilah - adalah menvelaraskan atau
menyesuaikan -antara ‘dua ‘dalil ‘vang saling bertentangan dengan suatu cara vang dapat
menghindarkan pertentangan tersebut, sehingga tidak ada pertentangan antara keduanya dan dapat
di amalkan secara bersama-sama. Libat: Mujid al-Din Muhammiad bin ya'qub al-Fairuz al-Abadi,
Al-Qamus al-Muhit, (Beirut: M’ assarah al-Riszlah, 1987),hlm 917,

* fimu yang-membahas tentang dalil yang saling berlawanan maknanya yang tidak
mungkin untuk di kompromikan dari segi hukum yang terdapat pada sebagiannya, karena ia
sebagai nasikh (penghapus) atau sebagai munsukh (yang dihapus) terhadap hukum yang terdapat
pada sebagian vang lain. Lihat father Rahman Ihrisar Mushthalahul Hadls, (Bandung: Al-
Ma’arif, 1974), him. 331.

* Secara etimologi farjih adalah bentuk masdar dari kata “rajjaka” vang berarti
mengunggulkan sesuatu dengan yang lainnya Dalam pengertian syara’ tarjih berarti menguatkan
salah satu dalil dari yang lainnya agar dapat diketahui mana dalil yang lebih kuat untuk diamalkan
dan menggugurkan dalil yang lainnya, Ibid., him. 157-158.

¥ Muhammad Wafa’, Metode Tarjth atas Kontradiksi dafil-dalil Syara’, (Bangil: Al-
Tzzah, 2001), him. 196-197. _
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yang menggunakan buku-buku serbagai sumber datanya,*® sehingga lebih
sebagai penelitian dokumenter (documenter research)
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif-analitik, yaitu
memaparkan dan menelusuri latar belakang pendapat Imam asy-Syafi’t
dan ibn Taimiyyah tentang perubahan harta wakaf. Selanjutnya dilakukan
perbandingan untuk mengetahui letak persamaan dan perbedaan di antara
keduanya, kemudian menganalisis dalil yang digunakan sehingga
diperoleh kesimpulan.*
3. Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik yang diperlukan dalam mengumpulkan data yang
diperiukan adalah dengan cara membaca, menelusuri literatur-literatur
khusus yang membahas tema yang dimaksud, selanjutnya data yang
terkumpul diklasifikasikan menjadi dua, yakni:

a. Data Primer: yaitu data yang merupakan karya kedua tokoh yang
menjadi obyek kajian peneiitian ini, yang berupa kitab-kitab, buku-
buku dan lain sebagainya yang khusus membahas topik permasalahan
seperti. yang berkisar Pada pembahasan figh Syafi’T di antaranya“kitab
al-‘Umm, Rahmatu al-Ummah fi Ikhtilaf al-Aimmah, Kifayah al-
Akhydr fi Halli Gayah al-Ikhtisar”, sedangkan pembahasan khusus

mengenai pendapat-pendapat ibn Taimiyyah seperti: “Majmu’ Fatawa

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 9

3 Mardalis, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
1999), him. 26.
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Sydikh al-Islam ibn Taimiyyah, Al Ikhtiarat al-Fighiyyah min Fatawa
Syaikh al-Islam ibn Taimiyyah, kitab al-Fatawa al-Kubréa It Imam al-
‘Allamah Taqgiyuddin ibn Taimiyyah”,

b. Data Sekunder: yaitu data yang memiliki relevansi dengan kajian yang
dibahas, diantaranya:, al-Akhwal asy-Sakhstyyah, karya Muhammad
Jawwad Mugniyyah, al-Ansaf fi Ma'rifat al-Rajih min al-Khalaf ‘ald
Mazhab al-Imam al—Mujbal Ahmad ibn Hambal karya Muhammad
hﬁmid' al-Figy dan beberapa kitab yang lain yang berkaitan dengan
topik bahasan dalam penelitian ini.

4. Pendekatan Masalah
Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan maslahah,
yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
kekuatan maslahat yang dimaksud oleh seorang tokoh, untuk mencegah
kemudaratan secara harmonis. Di samping itu, pendekatan sosio-historis
juga mewarnai penelitian ini. Dengan pendekatan sosio-historis
dimaksudkan, untuk mengetanui latar belakang, sosio-kuitural dan sosio-
polotik, serta peristiwa-peristiwa yang terjadi selama hidup seorang tokoh.
5. Analsis Data
Setelah membaca dan menelusuri literature-literatur (primer atau
sekunder) penyusun kemudian menganalisis data tersebnt dengan
kerangka beipikir korﬁparasi, vaitu menganalisis dua pendapat yang
berseberangan, membandingkan kemaslahatan keduanya dengan cara

mengkompromikan pendapat masing-masing untuk mendapatkan
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hubungan atau keterkaitan antara keduanya, schingga tidak ada
pertentangan antara dua pendapat dan dapat diamalkan secara bersama-
sama.

Komparasi. ini juga dapat menentukan secara tegas mana yang

lebih relevan dengan hukum perwakafan di Indonesia.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menghasilkan pembahasan yang runut, dalam peﬁyusunannya
dibagi menjadi beberapa bab dan bab-bab itu dibagi lagi menjadi beberapa sub
bab. Adapun sistematikanya sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahmluan yang menguraikan secara garis
besar isi skripsi ini, yang meliputi latar belakang, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka tcoredk, metode penelitian dan akhirnya
sistematika pembahasan.

Bab kedua, disajikan tinjauan umum tentang wakaf Uraian ini
didahulukan untuk memberikan gambaran secara umum tentang wakaf vang
meliputi pengertian, dasar hukum, rukun dan syarat-syarat, macam-macam serta
pendapat para ulama’ tentang wakaf. _

Lalu pada bab ketiga, membahas tentang pemikiran asy-Syafi’1 dan ibn
Taimiyyah. Pada bab ini difokuskan pada biografi, pemikiran dan karya-karyanya,
metode istinbat hukumnya,dan pendapatiya tentang perubahzn harta wakaf

sehingga kedua ulama’ dapat dikonparasikan.
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Selanjutnya pada bab keempat, merupakan analisis perbandingan pendapat
asy-Syafi’1 dan ibn Taimiyyah. Pada bab ini difokuskan untuk mencari istinbat
hukum mereka tentang perubahan harta wakaf dengan metodologi al-jam 'u
(konvergensi) atas dalil-dalil yang dikedepankan guna menemukan koherensi
istinbat hukum dan relevansinya dengan hukum perwakafan di Indonesia.

Akhirnya kesimpulan dan saran-saran dituangkan pada bab lima, yang

sekaligus merupakan penutup seluruh rangkaian pembahasan.






BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun paparkan pendapat Imam asy-Syafi'T dan Imam Ibn
Taimiyyah tentang perubechan harta wekaf, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan:

1. Latar belakang pemikiran asy-Syafi1 tentang perubahan harta wakaf, lebih
menekankan pada status kepemilikan, di mana suatu harta yang sudah
diwakafkan, maka status kepemilikannya menjadi milik Allah SWT. Jadi
Jika harta wakaf telah dikeluarkan dari miliknya, haram baginya untuk
memiliki harta itu kembali dengan cara apapun untuk selama-lamanya,

’
dengan maksud menjaga amanah dari si wakif Sedangkan Ibn Taimiyyah
lebih melihat pada obyek wakaf (manfaat harta). Kalau harta wakaf
dihawatirkan tidak bisa meraberi faedah atau manfaat sebagaimana tujuan
wakaf, maka harta wakaf boleh dilakukan perubahan demi merghindari
kerusakan.

2. lmam asy-SyafiT dan lmam lbn Taimiyyah sepakat bahwa al-Qur'an dan
hadis sahth sebagai sumber hukum dalam melakukan ijtihad dan mereka
merabenarkan adanya anjuran untuk mengeluarkan wakaf, akan tetapi
mereka berbeda pendapat dalaxp hal perubahan atas harta wakaf Menurut
asy-Syafi’i, harta wakaf tidak boleh dirubah (baik dengan menjual,

menukar maupun mewariskannya) dengan berdasarkan hadis dari Tonu
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‘Umar, kecuali wakaf khusus, seperti wakaf kayu yang sudah layu. Imam
asy-Syafi’t membolehkan.untuk menebang untuk dimanfaatkan sebagai
kayu bakar, akan tetapi tidak . untuk dijual. Sedangkan Tbn Taimiyyah
sangat membolehkan menjual atau menukar harta wakaf bila kondisi dari
harta wakaf tersebut sudah tidak dapat dimanfaatkan, kecuali dengan
menjual atau menukarnya dengan yang lain. Seperti masjid yaug rusak
atau sudah sempit sehingga tidak bisa menampung jama’ah untuk salat
berjama’ah. Imam Ibn Taimiyyah menggiyaskan tindakan ‘Umar yang
mengganti masjid Kufah dengan masjid yang baru dan masjid lama
dijadikan pasar, kemudian didasarkan pada kaidah maslahat untuk
menghindari suatu kerusakan, kemudian dalil dari al-Qur’an surat al-A’raf
ayat (142) yang tidak menyukai tindakan perusak sehingga mendukung
pendapat 1ni. !

. D1 balik perbedaan pendapat yang terjadi, sebenamya ada titik temu antara
pendapat keduannya dan saling melengkapi. Pendapat Tbn Taimiyyah tidak
salah dan ’bisa dibenarkan bahwa harta wakaf boleh saja dirubah atau
diganti asal tetap pada tyuan utama wakaf, Sebenamya larangan dalam
menjual harta wakaf dikarenakan kehawafiran akan terjadi kebebasan.
dalam pengelolaan harta wakaf dan jug’a menjaga amanah dan si wakif.
Lemahnya larangan perubahan tersebut, ketika harta wakaf sudah tidak
dapat dimanfaatkan lagi, sedangkan kebolehan atas penjualan tersebut
dihawatirkan timbulnya peluang, uniuk memanfaatkan harta wakaf secara

pribadi dengan mengambil suatu keuntungan, sehingga maksud amanah
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sulit tercapai. Menurut hemat pemyusun, kedua pendapat tersebut bisa
terlaksana selama sesuai dengan kondisi tehnis, ekonomi, sosial dan
politik. Jadi, yang utama adalah amanat tersampaikan, setelah itu kalau
sangat diperlukan suatu perubahan terhadap harta wakaf maka harus
dengan izin keluarga wakif atau ahli warisnya (kalau si wakif sudah
meninggal dunia), kemudian izin nazir wakaf dan orang-orang yang
berhubungan dengan pengelolaan harta wakaf tersebut, baik RT, RW, ken,
Desa, Camat dan sebagaiitya, atau disesuaikan dengan prosedur yang
sudah ditetapkan dalam undang-undang perwakafan. Menurut penyﬁsun,
baru harta wakaf boleh diadakan perubahan.

. Larangan dan kebolehan dalam merubah benda wakaf juga merupakan
ketentuan yang ada dalam UU perwakafan di Indonesia, di mana dalam
kondisi tertentu harta wakaf tidal("boleh dirubah dan dalam kondisi yang
lain harta wakaf perlu adanya perubahar. Akan tetapi dalam ketentuannya,
bahwa perubahan yang terjadi hanya dalam bentuk ditukar, yaitu dengan
benda yang manfaat dan nilai tukamya sekurang-kurangnya sama dengan
harta benda wakaf semula, bukan dijual, dihibahkan zlitau diwariskan. dan
ini hanya dapat dﬂa&ukan dengan izin tertulis Menteri atas persetujuan
Badan Wakaf Indonesia dem! menjaga amanah dad wakif Sehingga
dalam relevansinya pendapat Tonu Taimiyyah lebih sesuai dan dapat
diamalkan di Indonesia dibandingkan pendapat asy-Syafi’l yang normatif,
walaupun sama-samna memakai asas maslahat untuk melestarikan harta

wakaf dapat berfungsi dan bermamfaat bagi orang banyak.
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B. Saran-Saran

1.

N

Apa yang dilakukan oleh Imam asy-Syafii dan Imam lbn Taimiyyah
merupakan sumbangan pemikiran yang tidak ternilai harganya. Perbedaan
yang dikedepankan sebenarnya merupakan stimulasi bagi péneh'tian
selanjutnya untuk mengkaji lebih mendalam tentang masalah yang‘
dianggap selama ini telah mapan.

Dalam pengambilan hukum dari dua imam, maka terlebih dahulu
mempelajari keduannya, mempertemukannya, memperhitungkan dan
mengambil mana yang lebih bermanfaat bagi masyarakat karena tujuan
hukum adalah mewujudkan kemaslahatan baik di dunia maupun di akhirat,
menolak kemudaratan dan kemafsadatan serta mewujudkan keadilan yang
mutlak, maka mengambil pendapat keduanya yang baik-baik dan lebih
mempunyai dampak positif dan ti(’ifak bertentangan dengan syari’at adalah
lebih bagus.

Dalam mensikapi perbedaan yang bertolak belakang tidak jarang
membuahkan keraguan dalam bertindak dan sikap saling menyalahkan
antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan pendapat dan solusi yang
penyusun suguhkan ini diharapkan bisa ‘menjadi titikk terang uynwk
menghilangkan sikap menang sendiri dan mendiskriditkan yang lainnya
karena semuanya adalah benar dan hanya tinggal masalah kecocokan

untuk mengikutinya.
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